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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karakter dalam film memiliki peran dan tugas masing–masing untuk 

menggerakkan cerita. Karakter tambahan juga memiliki peran penting untuk 

menguatkan karakter utama. Selain itu karakter yang ada dalam film juga dapat 

bergerak serta terbantu untuk mendapat keinginannya melalui karakter tambahan. 

Karakter tambahan yang ada dalam film dapat berupa teman dekat maupun 

keluarga sendiri yang dapat menjadi mentor untuk karakter utama. Karakter utama 

yang ada dalam film yang sering disebut protagonis dapat juga seolah-olah 

berubah menjadi seorang anti hero, meski anti hero banyak digambarkan sebagai 

sosok yang jahat dan bertindak seolah-olah bertentangan dengan protagonis itu 

sendiri namun  ia tetap karakter utama yang ada dalam film yang memiliki konflik 

yang harus diselesaikannya dengan bantuan mentor dan tetap memiliki antagonist 

untuk ia hadapi agar mendapat keinginannya. 

Tidak hanya harus melalui karakter utama, melalui cerita yang jelas 

karakter dapat berkembang dengan baik serta menjadi jelas apa yang dia inginkan, 

apa yang harus dia lakukan agar conflictnya dapat selesai dan penonton dapat 

melihat bagaimana cara karakter dapat menyelesaikannya.  

Melalui sebuah plot, penonton dapat melihat dengan nyaman bagaimana 

karakter menyelesaikan suatu konflik. Serta melihat karakter dalam mengambil 

keputusan yang dapat mengubah kehidupan awal karakter untuk menjalani 
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petualangan barunya namun mendapat banyak halangan untuk mendapatkan 

tujuannya. Di setiap keputusan yang akan diambil karakter akan sangat 

bertentangan dengan kepribadian karakter, yang akan membuat penonton menjadi 

nyaman dan penasaran apa yang akan terjadi terhadap karakter. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana peranan karakter anti hero terhadap plot dalam film “Sebelum Pagi 

Terulang Kembali“ ?. 

1.3. Batasan Masalah 

Masalah dibatasi pada karakter anti hero yakni Firman, Satria dan Hassan pada 

film “Sebelum Pagi Terulang Kembali“. 

1.4. Tujuan Skripsi 

Tujuan skripsi ini adalah menganalisa dan menjabarkan bahwa melalui peranan 

karakter anti hero dapat mempengaruhi plot pada film “Sebelum Pagi Terulang 

Kembali“. 

1.5. Manfaat Skripsi 

Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah selain menjadi bahan pembelajaran bagi 

penulis sendiri. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi, tambahan  

informasi bagi orang lain maupun mahasiswa lain yang juga tertarik mengenai 

karakter anti hero. 
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